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Hasil Analisis XRF

KODE Analisa Unsur (%) Fe/Ni | SIM | BC | KET
SAMPLE ™" T Co | Fe | SiO2 | CaO | MgO | Cr203 | AL203
ST-SLO1 | 1.00 | 0.11 | 39.66 | 8.13 | 0.07 | 2.83 | 265 | 12.05 | 39.66 | 2.87 | 0.35 | LIM
ST-SL0O2 | 0.86 | 0.08 | 40.74 | 9.05 | 0.07 | 2.82 2.69 13.13 | 47.37 | 3.21 | 0.32 | LIM
ST-SLO3 | 0.67 | 0.09 | 40.42 | 412 [ 0.07 | 2.69 | 258 | 14.63 | 60.33 | 1.53 | 0.67 | LIM
ST-SL04 | 0.52 | 0.06 | 34.74 | 13.81 | 0.07 | 2.52 2.00 21.39 | 66.81 | 548 | 0.19 | LIM
ST-SLO5 | 0.60 | 0.09 | 40.90 | 452 [ 0.07 | 275 | 2555 | 1557 | 68.17 | 1.64 | 0.62 | LIM
ST-SL0O6 | 1.00 | 0.12 | 42.60 | 8.30 | 0.07 | 2.96 2.75 9.25 42.60 | 2.80 | 0.36 | LIM
ST-SYO01 | 1.46 | 0.12 | 38.73 | 12.45 | 0.07 | 4.08 3.35 8.45 26.53 | 3.05 | 0.33 | TRS
ST-SY02 | 1.29 | 0.09 | 36.81 | 13.66 | 0.09 | 4.53 3.43 7.92 2853 | 3.02 | 0.34 | TRS
ST-SY03 | 0.83 | 0.10 | 33.32 | 20.40 | 0.08 | 3.29 1.97 11.86 | 40.14 | 6.20 | 0.16 | TRS
ST-SY04 | 1.38 | 0.09 | 37.05 | 16.25 | 0.10 | 3.57 3.03 5.85 26.85 | 455 | 0.22 | TRS
ST-SY05 | 0.85 | 0.11 | 27.53 | 30.81 | 0.08 | 4.07 2.23 7.79 3239 | 757 | 0.13 | TRS
ST-SY06 | 0.99 | 0.06 | 21.66 | 37.47 | 0.53 | 9.88 1.83 6.97 21.88 | 3.79 | 0.27 | TRS
ST-SYO7 | 1.16 | 0.06 | 26.14 | 29.36 | 0.09 | 3.68 1.86 5.17 2253 | 798 | 0.13 | TRS
ST-SS01 | 1.64 | 0.04 | 14.79 | 42.36 | 1.23 | 16.82 1.46 3.67 9.02 | 252 | 0.42 | SAP
ST-SS02 | 1.79 | 0.03 | 7.07 | 51.99 | 0.32 | 32.66 0.60 2.56 395 | 1.59 | 0.63 | SAP
ST-SS03 | 1.65 | 0.04 | 14.15 | 50.21 | 0.65 | 16.37 1.12 4.06 8.58 | 3.07 | 0.34 | SAP
ST-SS04 | 1.53 | 0.04 | 12.43 | 51.17 | 0.41 | 20.81 | 0.99 295 | 812 | 246|041 | SAP
ST-SS05 | 1.20 | 0.02 | 6.72 | 62.94 | 1.22 | 23.55 0.63 2.70 6.86 | 2.67 | 0.39 | SAP
ST-SS06 | 2.20 | 0.03 | 9.93 | 49.45 | 0.25 | 26.63 0.84 2.95 451 | 1.86 | 0.54 | SAP
ST-SS07 | 1.69 | 0.03 | 10.53 | 52.07 | 0.13 | 22.64 | 0.78 294 | 6.23 [ 230|044 | SAP
ST-BRO1 | 0.43 [ 0.03 | 7.81 | 44.46 | 0.95 | 33.82 | 0.63 121 |18.16[1.31]078]| BR

trial version

www.balesio.com

Optimized using




Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com




69

No lampiran / No Sampel : ST 01

Foto
A|B|C|D|E|F|G|H]|I J A|B|C|D|E|F|G|H]|I J
1 1 1
2| oyr o 2| oy o |
1% Ay il
3 Liz 3 Liz 3
4 4 ol / 4
ol -
C Opx
> AN \‘ > ° '\Cr \ i
6 /Cf 6 / 6
7 7 7
1mm 1mm |
8 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 4X Perbesaran Total 40X
Tipe Batuan : Beku Ultramafik
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976

Deskripsi Mikroskopis :

Warna absorpsi tidak berwarna — putih kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan hingga kuning dan biru (orde
1), tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-
anhedral, ukuran mineral 0,1-2 mm, komposisi mineral olivin, ortopiroksin, Cr-spinel dan serpentin. Tekstur khusus
mineral serpentin berupa mesh dan veinlet memasuki celah-celah mineral olivin dan piroksin yang mengindikasi
terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral ‘Ju(r(;)l;‘h Keterangan Optik Mineral
Mineral Primer
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan (orde I1), relief
Olivin (OI) 52 tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-2 mm, sudut gelapan 25° jenis
pemadaman miring, Tandaoptik (-), orientasi optik length slow
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief
Ortobi . rendah, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
rtopiroksin (Opx) 29

subheral-anhedral ukuran mineral 0,5-2 mm, sudut pemadaman 1°, jenis
pemadaman paralel, orientasi optik lenght slow, tanda optik (+)

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (Orde I),
Cr-spinel 1 relief sedang, intensitas lemah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
anhedral ukuran mineral 0.1 — 0.3 mm, orientasi optik length fast.

Mineral sekunder

o ) Warna absorbsi colourless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme
Lizardite (Liz) 18 monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk anhedral, warna
interferensi Putih. Tekstur khusus mesh.

rgit terserpentinisasi
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No lampiran / No Sampel : ST 02

Foto
A|B|C|D|E|F|G|H]|I J A|B|C|D|E|F|G|H]|I J
1 1 1
Opx Opx ]
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8 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 4X Perbesaran Total 40X
Tipe Batuan : Beku Ultrabasa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976

Deskripsi Mikroskopis :

Warna absorpsi tidak berwarna — putih kecoklatan, warna interferensi kuning hingga biru (orde II), tekstur batuan
kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuranmineral
0,1-2 mm, komposisi mineral olivin, ortopiroksin, klinopiroksin, Cr-spinel dan serpentin. Tekstur khusus mineral
serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin dan piroksin yang mengindikasi terjadinya

proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Mineral Primer

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning keunguan (orde 11),
relieftinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk
mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0,5 mm, sudut gelapan 32°, jenis
pemadaman miring, Tandaoptik (-), orientasi optik length slow

Olivin (Ol) 20

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief
rendah, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subheral-anhedral ukuran mineral 0,5-1,5 mm, sudut pemadaman 1°, jenis
pemadaman paralel, orientasi optik lenght slow, tanda optik (+)

Ortopiroksin (Opx) 30

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan (orde 11),
relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk
mineral subheral-anhedral ukuran mineral 1 — 2 mm, sudutpemadaman 13°,
jenis pemadaman miring, orientasi optik lenght slow

Klinopiroksin (Cpx) 35

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (Orde 1),
relief sedang, intensitas lemah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
anhedral ukuran mineral 0.1 — 0.3 mm, orientasi optik length fast.

Cr-spinel 2

Mineral sekunder

' Warna absorbsi colourless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme
18 monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk anhedral, warna
interferensi Putih. Tekstur khusus mesh.

Websterite terserpentinisasi
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No lampiran / No Sampel : ST 03

Foto
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Tipe Batuan : Beku Ultramafik
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976

Deskripsi Mikroskopis :

Warna absorpsi tidak berwarna — putih kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan hingga biru (orde I1), tekstur
batuan kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran
mineral 0,1-2 mm, komposisi mineral olivin, ortopiroksin, Cr-spinel dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin
berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin, dan tekstur mesh yang mengindikasi terjadinya proses

serpentinisasi.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Mineral Primer

Olivin (OI)

45

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru (orde II), relieftinggi,
intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0,5 mm, sudut gelapan 32°, jenis
pemadaman miring, Tandaoptik (-), orientasi optik length slow

Ortopiroksin (Opx)

30

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief
rendah, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subheral-anhedral ukuran mineral 0,5-2 mm, sudut pemadaman 2°, jenis
pemadaman paralel, orientasi optik lenght slow, tanda optik (+)

Cr-spinel

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (Orde 1),
relief sedang, intensitas lemah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
anhedral ukuran mineral 0.1 — 0.3 mm, orientasi optik length fast.

Mineral sekunder

Chrysotile (Cry)

Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme
monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk anhedral, warna
interferensi Abu-abu. Tekstur khusus veinlet memasuki celah-celah mineral
olivin dan piroksin

19

Warna absorbsi colourless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme
monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk anhedral, warna
interferensi Putih. Tekstur khusus mesh.

rgit Terserpentinisasi
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No lampiran / No Sampel : ST 04

Foto
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Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 4X Perbesaran Total 40X
Tipe Batuan : Beku Ultrabasa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976

Deskripsi Mikroskopis :

Warna absorpsi tidak berwarna — putih kecoklatan, warna interferensi Abu-abu hingga Kuning Kecoklatan (orde I1),
tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral,
ukuranmineral 0,1-2,5 mm, komposisi mineral olivin, ortopiroksin, Cr-spinel dan serpentin. Tekstur khusus mineral
serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin, tekstur bastite dan mesh yang mengindikasi terjadinya
proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Mineral Primer

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning hingga biru (orde I1),
relieftinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk
mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0,5 mm, sudut gelapan 27°, jenis
pemadaman miring, Tandaoptik (-), orientasi optik length slow

Olivin (OI) 45

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief
rendah, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subheral-anhedral ukuran mineral 0,5-2,5 mm, sudut pemadaman 4°, jenis
pemadaman paralel, orientasi optik lenght slow, tanda optik (+)

Ortopiroksin (Opx) 35

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (Orde I),
relief sedang, intensitas lemah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
anhedral ukuran mineral 0.01 — 0.3 mm, orientasi optik length fast.

Cr-spinel 1

Mineral sekunder

Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme
monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk anhedral, warna
interferensi abu-abu. Tekstur khusus veinlet memasuki celah-celah mineral
olivin dan piroksin

Warna absorbsi colourless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme
monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk anhedral, warna
interferensi Putih hingga abu-abu, Tekstur khusus Bastite dan mesh.

rgit terserpentinisasi

Chrysotile (Cry) 4
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No lampiran / No Sampel : ST 05
Foto
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Tipe Batuan : Beku Ultrabasa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976

Deskripsi Mikroskopis :

Warna absorpsi tidak berwarna — putih kecoklatan, warna interferensi kuning hingga biru keunguan (orde 1), tekstur
batuan kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran
mineral 0,1-1,5 mm, komposisi mineral olivin, ortopiroksin, Cr-spinel dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin
berupa Bastite dan tekstur mesh yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral ‘Ju(r(;)l;‘h Keterangan Optik Mineral
Mineral Primer
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru (orde 11), relief tinggi,
Olivin (OI) 44 intensitas sedang, belahan ti@ak ada, pecahan tidak rata, bentuk mi_ner_al
subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0,7 mm, sudut gelapan 33°, jenis gelapan
miring, Tandaoptik (-), orientasi optik length slow
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief
Ortopiroksin (Opx) 39 rendah, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subheral-anhedral ukuran mineral 0,2-1,5 mm, sudut pemadaman 1°, jenis
pemadaman paralel, orientasi optik lenght slow, tanda optik (+).
Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (Orde 1),
Cr-spinel 1 relief sedang, intensitas lemah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
anhedral ukuran mineral 0.1 — 0.3 mm, orientasi optik length fast.
Mineral sekunder
Warna absorbsi colourless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme
Lizardite (Liz) 16 monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk anhedral, warna
interferensi Putih, tekstur mesh. Tekstur khusus mesh.

Nama Batuan : Hazburgit terserpentinisasi
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No lampiran / No Sampel : ST 06

Foto
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Tipe Batuan : Beku Ultrabasa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976

Deskripsi Mikroskopis :

Warna absorpsi tidak berwarna — putih kecoklatan, warna interferensi kuning hingga biru kehijauan (orde I1), tekstur
batuan kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran
mineral 0,1-2,5 mm, komposisi mineral olivin, ortopiroksin, Cr-spinel dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin
berupa veinlet memasuki celah-celah mineral olivin dan tekstur mesh yang mengindikasi terjadinya proses
serpentinisasi.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Ju(g)ol)ah Keterangan Optik Mineral
Mineral Primer
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi biru hingga hijau(orde 11),
Olivin (Ol) 42 relieftinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk
mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1-0,5 mm, sudut gelapan 35°, jenis
gelapan miring, Tandaoptik (-), orientasi optik length slow
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief
Ortopiroksin (Opx) 37 rendah, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subheral-anhedral ukuran mineral 0,5-2,5 mm, sudut pemadaman 1°, jenis
pemadaman paralel, orientasi optik lenght slow, tanda optik (+)
Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (Orde I),
Cr-spinel 1 relief sedang, intensitas lemah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
anhedral ukuran mineral 0.1 — 0.3 mm, orientasi optik length fast.
Mineral sekunder
Warna absorbsi colourless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme
Lizardite (Liz) 20 monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk anhedral, warna
interferensi Putih, tekstur mesh. Tekstur khusus mesh.
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